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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi Index Card 

Match terhadap hasil belajar siswa pada materi Tumbuhan dan Sumber Kehidupan 

di Bumi. Penelitian dilaksanakan di kelas IV MIN 1 Banjarnegara dengan desain 

penelitian quasi experiment menggunakan model pretest-posttest control group 

design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas: kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi kooperatif Index Card Match dan kelas kontrol yang 

menggunakan strategi pembelajaran langsung atau Direct Instruction dengan 

pendekatan ceramah. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar siswa yang 

mencakup pretest dan posttest, yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar. Analisis data dilakukan dengan uji independent sample t-test untuk 

menentukan perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Hasil analisis menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,006, 

yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa 

penerapan strategi Index Card Match efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

IPAS siswa pada materi yang diajarkan. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Hasil Belajar, Index Card Match 
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STRATEGY ON THE LEARNING OUTCOMES OF OF GRADE IV 

STUDENTS AT MIN 1 BANJARNEGARA 

 

RATNA WIDIATI DWI KARTIKA 
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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the Index Card Match 

strategy on students' learning outcomes in the topic Plants and Sources of Life on 

Earth. The research was conducted in Grade IV of MIN 1 Banjarnegara using a 

quasi-experimental design with a pretest-posttest control group model. The 

research subjects consisted of two classes: the experimental class, which 

implemented the cooperative strategy of Index Card Match, and the control class, 

which used the Direct Instruction strategy with a lecture-based approach. The 

research instrument was a learning outcomes test comprising pretest and posttest 

to measure the improvement in students' learning outcomes. Data analysis was 

carried out using an independent samples t-test to determine significant differences 

between the learning outcomes of students in the control and experimental classes. 

The analysis results showed a sig (2-tailed) value of 0.006, which is smaller than 

0.05. Thus, the null hypothesis (Ho) was rejected, and the alternative hypothesis 

(Ha) was accepted. Therefore, this study proves that the implementation of the Index 

Card Match strategy is effective in improving students' learning outcomes in the 

IPAS subject on the taught material. 

 

Keywords: Efektiveness, Index Card Match, Learning Outcomes. 
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MOTTO  

 

“Belajar bukan hanya tentang menyerap informasi, tetapi sebuah proses yang 

dirancang untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan bekerja 

sama, dan perubahan perilaku positif melalui pengalaman yang bermakna, 

seperti yang dihadirkan dalam strategi pembelajaran kooperatif yang melibatkan 

aktivitas fisik, mental, dan sosial."1  

 
1James O. Whittaker dan Sardiman 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses yang dirancang untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang memungkinkan individu mengembangkan potensi 

mereka secara maksimal. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, potensi ini mencakup berbagai aspek 

seperti spiritualitas, agama, kecerdasan, moralitas, keterampilan, serta 

kemampuan yang mendukung kesejahteraan pribadi, masyarakat, dan negara. 

Dengan demikian, pendidikan bukan hanya bertujuan untuk pencapaian 

akademis, tetapi juga untuk membentuk karakter dan kesiapan individu untuk 

berkontribusi pada kemajuan sosial dan negara. 2  Tujuan pendidikan dapat 

terwujud apabila proses pembelajaran berlangsung secara efektif. Pendidikan 

memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kualitas manusia 

dan mutu pendidikan. Kualitas manusia tercermin dari mutu pendidikan sumber 

daya manusia itu sendiri, yang dapat diukur melalui dua indikator utama, yaitu 

hasil belajar siswa yang baik serta pencapaian dalam berbagai bidang, termasuk 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).3 

Peningkatan kualitas pendidikan bertujuan memperbaiki kualitas 

manusia Indonesia agar siap menghadapi tantangan global dengan keterampilan 

dan karakter yang tepat. Sasaran utama pendidikan adalah menghasilkan hasil 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia berdasarkan potensi 

lokal. Pendidikan adalah kebutuhan penting untuk meningkatkan kualitas hidup, 

membangun kepercayaan diri dalam kehidupan bis\nis dan masyarakat. 

Kualitas pendidikan menjadi dasar kemajuan dan pembangunan suatu bangsa. 

Pendidikan yang berkualitas tinggi menghasilkan sumber daya manusia yang 

kompeten, memungkinkan pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

 
2 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, "Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional," Demographic Research 49.0 (2003). hlm. 2-3 
3 Daryanto. Konsep Dasar Pendidikan Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2013). 

Hlm. 45 
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peningkatan pengetahuan teknis (IPTEK), serta partisipasi dalam pencapaian 

prestasi.4  

Guru merupakan komponen terpenting dari seluruh proses pendidikan, 

terutama pada jenjang kelembagaan dan pengajaran. Guru merupakan wadah 

pendidikan yang menempati tempat sentral. Pengajar harus hadir dan mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai guru agar setiap proses pendidikan dapat 

terlaksana. Tanpa guru di sekolah, maka yang ada hanyalah latihan menghafal. 

Untuk itu, guru dianggap sebagai landasan dan langkah awal dari semua 

pengembangan pendidikan.5 

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan adalah kesulitan yang 

dihadapi guru dalam mengajar di sekolah. 6  Strategi konvensional dalam 

pengajaran sering kali mengandalkan metode seperti ceramah, resitasi, dan 

penggunaan sedikit variasi media pembelajaran. Pendekatan ini umumnya 

menekankan pada pengajaran satu arah dari guru kepada siswa, dengan 

minimnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa 

dapat merasa bosan dan kurang termotivasi. Strategi semacam ini dapat 

menyebabkan rendahnya interaksi dan partisipasi siswa, sehingga penting untuk 

mengadopsi pendekatan yang lebih dinamis dan interaktif guna meningkatkan 

efektivitas pembelajaran.7 

Salah satu pendekatan yang bisa digunakan dalam pembelajaran IPAS 

untuk meningkatkan motivasi, semangat, dan rasa percaya diri siswa, serta 

mendorong mereka untuk lebih aktif dan kreatif, adalah dengan menggunakan 

strategi kooperatif Index Card Match. Strategi ini melibatkan pencocokan 

pasangan kartu yang dikemas secara menarik, dengan tujuan untuk memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya.8 Strategi 

 
4 Amrullah Aziz. "Peningkatan Mutu Pendidikan." In Media, 10.2 (2018), hlm. 1–14. 
5 H. Mohamad Surya, Percikan Perjuangan Guru, Cet.1 (Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2003). 

hlm. 20 
6 Ahmad Susanto. Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2013). 

hlm. 5 
7  Dewi Salma Prawiradilaga. Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2007). hlm. 8 
8 Suprijono. Cooperative Laerning Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). 

hlm. 17 
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pembelajaran kooperatif  Index Card Match  merupakan metode yang 

melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan mencocokkan kartu soal dan 

jawaban. Metode ini tidak hanya meningkatkan interaksi dan kerja sama antar 

siswa, tetapi juga membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Dalam 

pembelajaran IPAS, khususnya materi "Tumbuhan dan Sumber Kehidupan di 

Bumi," strategi ini berpotensi mengatasi kebosanan metode konvensional dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji efektivitas strategi kooperatif Index Card Match dalam 

pembelajaran IPAS kelas IV. 

Strategi kooperatif Index Card Match menjadi urgensi dalam 

pembelajaran karena mampu mengatasi tantangan rendahnya keterlibatan siswa 

dan kurangnya variasi metode pengajaran di kelas. Metode ini tidak hanya 

mendorong partisipasi aktif, tetapi juga meningkatkan interaksi sosial, diskusi, 

dan kerja sama, yang merupakan kompetensi penting di era pembelajaran abad 

ke-21.9 Menurut teori pembelajaran konstruktivis oleh Vygotsky, pembelajaran 

efektif terjadi melalui interaksi sosial yang mendukung perkembangan zone of 

proximal development, di mana siswa dapat belajar lebih baik dengan bantuan 

teman sebaya atau fasilitasi guru.10 Selain itu, Index Card Match menawarkan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif, sehingga membantu 

siswa lebih memahami materi secara bermakna. Dalam konteks pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar, strategi ini dapat menjadi solusi efektif untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan hasil belajar 

siswa, yang sering kali menjadi tantangan dalam pembelajaran berbasis metode 

konvensional. 

Metode ceramah yang sering digunakan dalam pembelajaran cenderung 

membuat siswa menjadi pasif, karena mereka hanya menerima informasi tanpa 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini mengurangi kesempatan siswa 

untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan mengeksplorasi ide-ide baru. Penugasan 

 
9 Trianto. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). hlm. 101-102 
10 Lev Vygotsky. Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes 

(Cambridge: Harvard University Press, 1978). hlm.86 
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dan ulangan sering dilakukan tanpa media pendukung yang memadai, sehingga 

siswa hanya menyelesaikan tugas tanpa memahami materi secara mendalam. 

Selain itu, metode tanya jawab yang digunakan cenderung terbatas, dengan 

siswa hanya memberikan jawaban singkat tanpa kesempatan untuk 

mengembangkan pemikiran lebih lanjut. 

Diskusi kelompok sering kurang efektif karena rendahnya antusiasme 

guru, sementara demonstrasi jarang melibatkan siswa secara aktif, membuat 

mereka hanya menjadi peserta pasif. Penggunaan teknologi seperti LCD 

proyektor juga minim, sehingga pembelajaran terasa monoton. Meski LKS dan 

internet berguna, keduanya belum mampu membantu siswa memahami materi 

secara mendalam. Kelemahan metode konvensional ini adalah kurangnya 

kreativitas dan partisipasi siswa, yang membuat mereka pasif, kurang 

termotivasi, dan hasil belajar pun tidak optimal. 

Permasalahan dalam pelaksanaan pendidikan IPAS di MIN 1 

Banjarnegara, selain karena pendidikan IPAS merupakan kelanjutan dari 

kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka adalah program pendidikan terbaru 

yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek). dan dalam pengajarannya, 

siswa dapat berdiskusi dengan guru dan bukan hanya guru yang menerangkan 

sesuatu. Akan tetapi, yang lebih penting adalah mendorong siswa agar mandiri, 

percaya diri, percaya diri terhadap kemampuan dirinya, berpikiran terbuka, 

cakap, kurikulum merdeka tidak hanya memberikan fleksibilitas pembelajaran, 

tetapi juga mengurangi ketergantungan pada sistem ranking yang sering 

menimbulkan tekanan bagi siswa dan orang tua. Pendekatan ini menghargai 

keberagaman bakat dan potensi setiap anak, memungkinkan mereka 

berkembang sesuai kemampuan unik masing-masing.11 Kurikulum merdeka di 

MIN 1 Banjarnegara baru dilaksanakan di tahun 2023. Sehingga sebagai tenaga 

 
11  Eni Andari. "Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Menggunakan Learning 

Management System (LMS)." Allimna: Jurnal Pendidikan Profesi Guru, 1.2 (2022), hlm 65–79 

<https://doi.org/10.30762/allimna.v1i2.694>. 
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pendidik yaitu guru, masih mencoba menyesuaikan mengajar dengan kurikulum 

baru yaitu Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan secara bertahap bertujuan 

memberikan keleluasaan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran 

sesuai kebutuhan siswa, dengan pendekatan berbasis proyek, diferensiasi, dan 

penguatan profil Pelajar Pancasila. Namun, sebagai kurikulum baru, banyak 

guru menghadapi tantangan dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), terutama dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan prinsip-

prinsip tersebut. Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terhadap 

materi dan kesulitan mencapai target KKM yang ditetapkan. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah penerapan strategi 

kooperatif seperti Index Card Match, yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa, memperdalam pemahaman materi, serta membantu 

guru mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul.“ Efektivitas 

Strategi Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Di MIN 

1 Banjarnegara”. Diharapkan dengan diterapkannya strategi ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Strategi kooperatif Index Card Match 

Strategi kooperatif Index Card Match adalah metode pembelajaran 

yang mengharuskan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 

mencocokkan kartu yang berisi soal dan jawaban terkait materi 

pembelajaran. Setiap siswa diberi satu kartu yang berisi soal atau jawaban, 

kemudian mereka berkolaborasi untuk menemukan pasangan yang tepat 

dengan berdiskusi.  

Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa langkah operasional, yaitu:  

a. Guru membagikan kartu soal dan jawaban kepada siswa secara acak. 
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b. Siswa berkelompok untuk saling bertukar informasi dan mencocokkan 

kartu yang dimiliki. 

c. Siswa mendiskusikan alasan pemilihan jawaban atau soal yang tepat. 

d. Guru memfasilitasi kegiatan dan memberikan umpan balik selama 

proses berlangsung.12 

 Keberhasilan strategi ini diukur melalui indikator-indikator seperti 

tingkat partisipasi aktif siswa (jumlah siswa yang terlibat dalam diskusi), 

kualitas diskusi (jumlah pertanyaan atau klarifikasi yang diajukan siswa), 

serta hasil evaluasi pembelajaran (peningkatan nilai pretest dan posttest 

siswa). 

 

2. Materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi 

a. Bagian Tubuh Tumbuhan 

Tumbuhan berperan penting sebagai sumber makanan dan 

penghasil udara untuk bernapas. Setiap bagiannya memiliki fungsi 

spesifik: daun untuk fotosintesis menghasilkan makanan, bunga 

membantu perkembangbiakan menghasilkan biji, buah menyimpan 

cadangan makanan, batang mengalirkan air dan nutrisi ke seluruh bagian 

tumbuhan, serta akar menyerap air dan menopang tumbuhan agar tetap 

kokoh. 

b. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

Tumbuhan memanfaatkan energi matahari untuk fotosintesis, 

proses yang menghasilkan makanan dan oksigen. Proses ini 

membutuhkan sinar matahari, air, karbon dioksida, dan klorofil. Semua 

tumbuhan yang kita konsumsi berasal dari fotosintesis. Namun, 

tumbuhan seperti Rafflesia Arnoldi dan tali putri, yang tidak memiliki 

klorofil, bergantung pada tumbuhan lain untuk makanan. Hasil 

 
12 Astri Wahyuni. "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi Index Card 

Match (ICM) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA YLPI 

Pekanbaru." Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, 1.3 (2015), hlm. 170–75 

<https://doi.org/10.33654/math.v1i3.17>. 
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fotosintesis adalah karbohidrat dan oksigen, yang penting bagi 

kelangsungan hidup makhluk hidup. 

c. Perkembangbiakan Tumbuhan 

Tumbuhan berkembang biak melalui bunga sempurna dan tidak 

sempurna. Bunga sempurna memiliki benang sari dan putik dalam satu 

bunga, sedangkan pada bunga tidak sempurna, keduanya terdapat pada 

bunga yang berbeda. Selain itu, tumbuhan juga dapat berkembang biak 

secara buatan melalui teknik seperti cangkok dan stek, yang 

dikembangkan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Metode buatan 

ini memiliki keuntungan, terutama dalam efisiensi waktu.13 

 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merujuk pada pencapaian siswa dalam menguasai 

materi yang diajarkan selama proses pembelajaran. Hasil ini mencakup 

sejauh mana siswa dapat mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan informasi atau konsep yang telah dipelajari. 

Dalam konteks pembelajaran kognitif, hasil belajar diukur melalui berbagai 

jenis penilaian seperti tes, tugas, atau observasi untuk menilai 

perkembangan keterampilan kognitif siswa. Penilaian ini sering kali 

didasarkan pada taksonomi Bloom yang membagi ranah kognitif menjadi 

beberapa level, mulai dari pengetahuan dasar (C1), pemahaman konsep (C2). 

Hasil belajar yang baik mencerminkan kemampuan siswa untuk menguasai 

materi, menerapkan pengetahuan, dan beradaptasi dengan situasi baru yang 

relevan dengan pembelajaran yang telah dilakukan.14 

 
13 Fitri Amalia, Rasa A. Anggayudha, and Kusumawardhani Aldilla, Ilmu Pengetahuan Alam 

Dan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Buku Siswa (jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, 2021). hlm. 2-23 
14 A. Hidayati, N., & Nugroho. "Penerapan Taksonomi Bloom Dalam Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa." Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 53(1) (2020), 25–30. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

ini adalah “Bagaimana efektivitas penggunaan strategi pembelajaran Index 

Card Match terhadap hasil belajar siswa kelas IV di MIN 1 Banjarnegara?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

efektivitas penggunaan strategi pembelajaran Index Card Match terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV di MIN 1 Banjarnegara. 

2. Manfaat penelitian 

1) Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan semangat serta minat belajar siswa melalui 

strategi Index Card Match. 

2) Bagi Guru 

Dapat dijadikan rujukan untuk memilih strategi pembelajaran yang 

tepat dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi IPAS yang 

diajarkan. 

3) Bagi Sekolah 

Dapat memberikan tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai penggunaan strategi Index Card Match terhadap hasil belajar 

siswa serta sebagai bekal peneliti sebagai calon guru ketika terjun ke 

sekolah langsung. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Bagian awal skripsi ini mencakup halaman sampul depan, halaman  judul, 

halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 

abstrak, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran.  

Pada bagian isi terdiri dari pokok-pokok permasalahan yang tersusun  

dari bab I sampai bab V, yaitu:  
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Bab I pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika  

pembahasan.  

Dalam Bab II, disajikan kajian teori yang pertama adalah kerangka  teori 

yang relevan dengan judul penelitian, meliputi 1.) Pembelajaran IPAS di 

SD/MI, 2.) Materi Tumbuhan dan Sumber Kehidupan di Bumi, 3.) Hasil 

Belajar, 4.) Strategi Index Card Match, 5.) Efektivitas Pembelajaran, dan 6.) 

penjabaran mengenai penelitian terkait dan relevan dengan judul penelitian ini. 

Bab III, yang merupakan metode penelitian, menjelaskan tentang  

pendekatan yang digunakan dalam penelitian untuk menjawab pertanyaan atau 

masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti. Bab ini mencakup jenis penelitian  

yang dipilih, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, prosedur penelitian , teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, uji instrumen penelitian dan teknik analisis data yang digunakan. 

Bab IV, hasil penelitian dan pembahasan, mencakup hasil temuan dari  

penelitian, hasil uji instrumen penelitian dan hasil analisis data mengenai 

efetivitas  strategi Index Card Match terhadap hasil belajar siswa kelas IV di 

MIN 1 Banjarnegara. 

Bab V, penutup, berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta  

saran-saran yang diberikan. Bagian akhir atau ketiga mencakup daftar pustaka  

yang merujuk pada sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian,  

lampiran-lampiran yang mendukung, dan daftar riwayat hidup peneliti. 

 

  



 

10 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pembelajaran IPAS di SD/MI 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan mata pelajaran 

yang diajarkan di tingkat sekolah dasar. Mata pelajaran ini mencakup berbagai 

aspek sains dan sosial, seperti alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, 

dan budaya. Dalam pembelajaran IPAS, beberapa teori yang relevan meliputi 

teori konstruktivisme, teori pembelajaran kooperatif, dan teori pembelajaran 

berbasis proyek.15 

Dalam praktiknya, guru dapat menggabungkan ketiga teori tersebut 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan 

menantang bagi siswa. Berbagai metode, seperti eksperimen sains, diskusi, 

kelas interaktif, pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran berbasis proyek, 

dapat digunakan untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

cara ini, siswa akan lebih mudah memahami konsep-konsep IPAS dan 

mengembangkan keterampilan sosial serta kognitif yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari.16 

Selain itu, kurikulum merdeka menekankan pembelajaran 

berdiferensiasi, di mana guru menyesuaikan proses, konten, dan produk 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa untuk memastikan setiap peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal.17  Pendekatan ini mengatasi 

tantangan dalam pembelajaran IPAS, seperti perbedaan kemampuan siswa dan 

keterbatasan fasilitas. Pembelajaran IPAS yang efektif melibatkan metode aktif 

dan kolaboratif, seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah berbasis kasus, 

 
15 Ndaru Kukuh Masgular and Pinton Setya Mustafa. "Teori Belajar Konstruktivisme Dan 

Implikasinya Dalam Pendidikan." GHAITSA: Islamic Education Journal, 2.1 (2021), hlm. 49–57 

<https://siducat.org/index.php/ghaitsa/article/view/188>. 
16 Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017). hlm. 56-87. 
17 Oktavia Nur Hasanah. "Di Sekolah Dasar." ELSE: Elementary School Education Journal, 

8.1 (2024), hlm. 204–13. 
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dan eksperimen sederhana. Penggunaan media yang relevan dan kontekstual 

juga membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan mengurangi 

miskonsepsi.18  Dengan demikian, pembelajaran IPAS di SD/MI tidak hanya 

bertujuan untuk transfer ilmu pengetahuan tetapi juga membentuk karakter 

siswa yang peduli terhadap lingkungan dan mampu berpikir secara sistematis 

untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPAS, berbagai strategi 

dapat digunakan, salah satunya adalah Index Card Match. Dalam strategi ini, 

siswa diberikan kartu dengan konsep atau istilah pada satu sisi dan definisi atau 

penjelasannya pada sisi lainnya. Tujuannya adalah untuk mencocokkan kartu 

yang sesuai, yang tidak hanya membantu siswa mengingat informasi, tetapi juga 

memahami bagaimana konsep-konsep tersebut saling terhubung.19 Selain Index 

Card Match , Pembelajaran Kooperatif juga merupakan strategi yang efektif. 

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa bekerja sama dalam kelompok kecil 

untuk mencapai tujuan bersama. Dengan metode ini, siswa dapat saling 

membantu dan berdiskusi tentang materi yang mereka pelajari, memperkuat 

pemahaman mereka.20 

Terakhir, Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

dapat sangat mendukung pembelajaran IPAS. Dengan proyek berbasis dunia 

nyata, seperti eksperimen sains atau penelitian lapangan, siswa tidak hanya 

belajar konsep teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya dalam situasi yang lebih 

praktis dan nyata. Melalui proyek ini, siswa diajak untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam menyelesaikan masalah yang ada. 21  Ketiga strategi ini dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, aktif, dan kontekstual 

dalam pembelajaran IPAS. 

 
18  Diah Susilowati. "Peningkatan Keaktifan Belajar Peserta Didik Melalui Implementasi 

Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran Ipas." Khazanah Pendidikan, 17.1 (2023), hlm. 186 

<https://doi.org/10.30595/jkp.v17i1.16091>. 
19  Bau Ratu Ninil Elfira. "Penerapan Model Kooperatif Tipe Index Card Match Pada 

Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar." Jurnal Ilmu Pendidikan Ahlussunnah, VII (2024), hlm.24–30. 
20 Robyn M. Gillies. "Cooperative Learning: Review of Research and Practice." Australian 

Journal of Teacher Education, 41.3 (2016), 39–54 <https://doi.org/10.14221/ajte.2016v41n3.3>. 
21 John W Thomas. A Review of Research on Project-Based Learning (California: Autodesk 

Foundation, 2000). hlm. 40 
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2. Materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi 

a. Bagian Tubuh Tumbuhan 

Tumbuhan memiliki peran penting sebagai sumber makanan bagi 

manusia dan hewan, serta berkontribusi pada ketersediaan udara yang 

kita gunakan untuk bernapas. Setiap bagian tumbuhan memiliki fungsi 

masing-masing yang mendukung kelangsungan hidupnya. Contohnya, 

daun berfungsi sebagai tempat proses pembuatan makanan yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tumbuhan. Bunga berperan dalam proses 

perkembangbiakan, di mana setelah berkembang biak, bunga akan 

menghasilkan biji yang dapat ditanam kembali. Buah berfungsi sebagai 

tempat menyimpan cadangan makanan. Batang berperan dalam 

mendistribusikan air, nutrisi, dan makanan ke seluruh bagian tumbuhan, 

sementara akar menyerap air dan nutrisi dari tanah serta memberikan 

dukungan struktural bagi tumbuhan. 

1) Pengelompokan akar pada tumbuhan meliputi: 

a) Akar tunggang. 

b) Akar serabut. 

2) Batang dikelompokkan ke dalam 3 jenis meliputi: 

a) Batang kayu  

b) Batang basah.  

c) Batang rumput. 

3) Daun dikelompokkan berdasarkan bentuk tulang daunnya: 

Tulang daun berfungsi mengalirkan air dari batang ke daun dan 

makanan dari daun ke batang, serta memberikan bentuk dan 

kekokohan pada daun, mirip dengan tulang pada tubuh manusia. 

a) Tulang daun menyirip (Penninervis) 

b) Tulang daun menjari (Palminervis) 

c) Tulang daun melengkung (Cervinervis) 

d) Tulang daun sejajar (Rectinervis) 
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4) Bagian- bagian bunga meliputi: 

Bunga merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai 

alat perkembangbiakan. Bagian-bagian yang ada didalam bunga 

yaitu tangkai bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, benang sari, 

dan putik. 

a) Tangkai bunga  

b) Kelopak bunga  

c) Mahkota bunga  

d) Putik  

e) Benang sari  

f) Buah dan biji. 

5) Manfaat bagian tumbuhan bagi manusia: 

a) Sebagai sumber bahan pangan 

b) Sebagai bahan perabot rumah, jembatan, dermaga, kapal, layang-

layang, dan masih banyak lagi 

c) Sebagai bahan pembuat obat-obatan, seperti minyak kayu putih 

dan jamu tradisional 

 

b. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

Tumbuhan memanfaatkan energi cahaya dari matahari untuk 

memproduksi makanannya sendiri agar dapat bertahan hidup, melalui 

sebuah proses yang disebut fotosintesis. Fotosintesis memungkinkan 

makhluk hidup memperoleh udara untuk bernapas dan makanan untuk 

dimakan. Semua tumbuhan yang kita konsumsi dihasilkan berkat proses 

fotosintesis. Agar fotosintesis berlangsung, tumbuhan memerlukan sinar 

matahari, air, karbon dioksida, dan klorofil. Namun, ada jenis tumbuhan 

yang tidak memiliki klorofil, seperti Rafflesia Arnoldi dan tali putri. 

Karena tidak dapat melakukan fotosintesis, tumbuhan ini hidup dengan 

menumpang pada tumbuhan lain untuk mendapatkan makanan. Proses 

fotosintesis menghasilkan karbohidrat dan oksigen. 
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Fotosintesis adalah proses yang sangat penting bagi tumbuhan dan 

makhluk hidup di bumi, karena menyediakan oksigen dan makanan. 

Proses fotosintesis terdiri dari beberapa tahap: 

1) Tahap pertama yang diperlukan untuk fotosintesis adalah: 

a) Matahari sebagai sumber cahaya dan panas, yang memberikan 

energi bagi tumbuhan untuk melakukan fotosintesis. 

b) Air yang diserap dari tanah, lalu disalurkan melalui batang ke 

daun. 

c) Karbon dioksida yang dihasilkan oleh manusia dan hewan saat 

bernapas, yang kemudian diserap oleh tumbuhan untuk 

fotosintesis. 

d) Klorofil, zat hijau yang terdapat pada daun yang membantu dalam 

proses fotosintesis. 

2) Tahap kedua adalah proses "memasak" di daun, dimana bahan-bahan 

yang terkumpul diproses di dalam kloroplas. 

3) Tahap ketiga adalah hasil fotosintesis, yang menghasilkan karbohidrat 

sebagai makanan bagi tumbuhan. Makanan ini disalurkan melalui 

batang ke seluruh bagian tumbuhan untuk pertumbuhannya, dan 

kelebihannya disimpan dalam bentuk buah atau umbi (seperti 

singkong, wortel, dan kentang). Selain itu, fotosintesis juga 

menghasilkan oksigen, yang dilepaskan ke udara dan dihirup oleh 

manusia serta hewan untuk bernapas. 

 

c. Perkembangbiakan Tumbuhan 

Tumbuhan dapat berkembang biak melalui bunga sempurna dan 

tidak sempurna. Alat perkembangbiakan pada tumbuhan adalah benang 

sari dan putik. Jika benang sari dan putik berada dalam satu bunga, maka 

bunga tersebut disebut bunga sempurna, seperti bunga stroberi dan bunga 

sepatu. Sebaliknya, jika benang sari dan putik terpisah di bunga yang 

berbeda, maka disebut bunga tidak sempurna, contohnya pada pohon 

jagung. Proses perkembangbiakan tumbuhan dapat dibantu oleh 
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serangga, angin, burung, dan mamalia yang membantu penyerbukan. 

Penyerbukan terjadi ketika serbuk sari bertemu dengan putik, lalu serbuk 

sari menempel pada kepala putik, sehingga bakal biji pada putik 

berkembang menjadi biji. Selain itu, tumbuhan juga dapat berkembang 

biak secara buatan melalui metode seperti cangkok dan stek, yang 

dikembangkan dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Keunggulan metode buatan ini adalah waktu yang lebih efisien, karena 

prosesnya tidak dimulai dari biji, melainkan dari batang yang sudah 

tumbuh, bahkan bisa langsung menghasilkan buah. 

1) Perkembangbiakan tumbuhan secara  vegetatif alami adalah 

perkembangbiakan tumbuhan tanpa melalui bantuan manusia. 

Contoh vegetatif alami sebagai berikut: 

a) Umbi batang 

b) Umbi lapis 

c) Umbi akar 

d) Akar tinggal atau rhizoma  

e) Tunas bagian yang baru tumbuh dari kuncup  

f) Tunas Adventif  

g) Stolon    

2) Perkembangbiakan vegetatif buatan merupakan perkembangbiakan 

tanpa melalui proses penyerbukan dengan bantuan manusia. 

Perkembangbiakan tumbuhan dengan cara ini bertujuan untuk 

memperoleh bibit tanaman yang unggul. Berikut contoh 

perkembangan vegetatif buatan: 

a) Mencangkok,  

b) Stek  

c) Merunduk  

d) Menyambung.22 

 
22 Fitri Amalia, Rasa A. Anggayudha, and Kusumawardhani Aldilla. Ilmu Pengetahuan Alam 

Dan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Buku Siswa (jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, 2021). hlm. 2-23 
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah proses perubahan perilaku yang terjadi sebagai 

hasil dari latihan dan pengalaman.23 Setelah suatu proses belajar selesai, 

siswa akan memperoleh hasil belajar. Proses belajar dapat dipahami 

sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Sedangkan hasil belajar merujuk pada kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah mengalami pengalaman belajar tersebut.24 

Hasil belajar dipengaruhi oleh intelegensi dan penguasaan awal anak 

tentang materi yang akan dipelajari.   

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah pencapaian yang diperoleh melalui proses pembelajaran, 

penilaian, atau evaluasi dalam periode waktu tertentu, yang 

mencerminkan perubahan perilaku secara keseluruhan, bukan hanya 

pada satu aspek potensi kemanusiaan saja. 

 

b. Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori 

berdasarkan aspek yang diukur. Secara umum, hasil belajar dibagi 

menjadi tiga kategori utama: kognitif, afektif, dan psikomotor. Setiap 

kategori ini mencerminkan jenis pencapaian yang berbeda dari siswa dan 

memiliki cara penilaian yang berbeda pula. 

Domain kognitif berpusat pada aspek pengetahuan dan 

pemahaman, yang meliputi kemampuan siswa dalam mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, serta 

menghasilkan informasi.25 Domain afektif berkaitan dengan perubahan 

 
23 Abu Ahmadi Dan Widoodo Supriyon. Psikologi Belajar (Jawa Barat: Pt Rineka Cipta, 

2013). hlm. 3 
24  Nana Sudjana. Penilaian Hasil Dan Proses Belajar Mengajar (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2011). hlm. 12 
25 D. R. Bloom, B. S., Engelhart, M. D., Furst, E. J., Hill, W. H., & Krathwohl. Taxonomy of 

Educational Objectives: The Classification of Educational Goals. Handbook I: Cognitive Domain. 

David McKay Company., 1956. hlm.  257 
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sikap, nilai, dan perasaan siswa. Capaian pembelajaran dalam domain ini 

mencakup kemampuan siswa untuk membangun sikap positif terhadap 

materi pelajaran serta menerapkan nilai-nilai yang telah dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. Bloom juga merumuskan taksonomi untuk 

domain afektif yang terdiri dari lima tingkatan, mulai dari penerimaan 

informasi hingga pembentukan sikap dan nilai.26 Penilaian dalam domain 

ini mungkin melibatkan observasi terhadap perubahan sikap atau refleksi 

pribadi siswa. 

Domain psikomotor berkaitan dengan keterampilan fisik dan 

kemampuan dalam melaksanakan tugas tertentu. Domain ini mencakup 

kemampuan siswa untuk mengaplikasikan keterampilan teknis dan 

motorik dalam situasi praktik. Misalnya, pada pendidikan teknik atau 

seni, penilaian dapat dilakukan berdasarkan sejauh mana siswa mampu 

menggunakan alat atau teknik dengan keterampilan yang tepat. 

Meskipun domain ini tidak secara eksplisit dibahas dalam taksonomi asli 

Bloom, banyak peneliti dan pendidik telah mengembangkan konsepnya 

untuk mencakup keterampilan praktis dan motorik.27 

 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, antara 

lain adalah sebagai berikut.28 

1) Faktor dari Luar  

a) Lingkungan, seperti alam  dan sosial  

b) Instrumental, seperti kurikulum, pengajar, saran dan fasilitas serta 

administrasi  

2) Faktor dari Dalam  

 
26  D. R. Krathwohl. A Revision of Bloom’s Taxonomy: An Overview.41(4) (Theory into 

Practice, 2002). hlm. 231 
27 E. J. Simpson. The Classification of Educational Objectives in the Psychomotor Domain 

(Gryphon House, 1972). hlm. 90 
28  Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta., 

2013). hlm. 14 
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a) Fisiologi, seperti kondisi fisik dan juga kondisi panca indra  

b) Psikologi, seperti bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan 

kemampan kognitif.   

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil  belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal serta peran guru dalam mengajar. Apabila pembelajaran aktif dan 

faktor internal serta eksternalnya mendukung maka siswa akan 

memperoleh hasil belajar yang baik.   

 

4. Strategi kooperatif Index Card Match 

a. Pengertian Strategi Kooperatif 

Strategi kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan interaksi antara siswa dalam kelompok kecil untuk bekerja 

bersama-sama dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Dalam strategi ini, setiap anggota kelompok 

diharapkan berperan aktif dan saling membantu untuk memahami 

materi, memecahkan masalah, serta mencapai hasil belajar yang 

optimal. Tujuan utama dari strategi kooperatif adalah untuk 

meningkatkan keterlibatan, keterampilan sosial, dan kemampuan kerja 

sama antar siswa, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang lebih 

inklusif dan menyenangkan. Teknik-teknik seperti diskusi kelompok, 

saling mengajar, dan permainan edukatif sering digunakan dalam 

pembelajaran kooperatif untuk memfasilitasi proses ini.29 

b. Pengertian Index Card Match 

Strategi Index Card Match adalah metode pembelajaran di mana 

siswa menggunakan kartu indeks untuk mencocokkan istilah dengan 

definisi atau pertanyaan dengan jawabannya. Setiap siswa diberi kartu 

yang berisi salah satu bagian pasangan (seperti istilah atau definisi). 

Aktivitas ini mendorong siswa untuk mencari pasangan kartu yang 

 
29 Mulyono, S. Pendidikan Dan Pembelajaran Kooperatif. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2015). hlm. 76-78 
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sesuai dari teman sekelas mereka. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan diskusi, kolaborasi, dan pemahaman konsep melalui 

proses aktif mencocokkan dan berbagi informasi.30 

 

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Index Card Match 

1) Persiapan Kartu 

Guru menyiapkan kartu-kartu yang masing-masing berisi soal dan 

jawaban. Setiap soal ditulis pada satu kartu, sementara jawabannya 

dituliskan pada kartu lainnya. Kartu-kartu tersebut kemudian 

dicampur secara acak. 

2) Pembagian Kartu 

Setiap siswa atau kelompok siswa diberikan satu atau lebih kartu, 

sesuai dengan jumlah kartu yang tersedia dan jumlah siswa yang 

terlibat. 

3) Mencocokkan Kartu  

Siswa diminta untuk berkeliling kelas mencari pasangan kartu 

mereka, yaitu kartu yang cocok antara soal dan jawabannya. Siswa 

yang berhasil menemukan pasangan yang tepat akan 

memperlihatkannya kepada guru untuk diverifikasi. 

4) Diskusi dan Klarifikasi 

Setelah semua pasangan kartu ditemukan, guru mengajak siswa 

untuk mendiskusikan soal dan jawaban yang ada pada kartu. Ini 

bertujuan untuk memastikan pemahaman materi yang telah 

dipelajari. 

5) Refleksi 

Guru menutup sesi dengan meminta refleksi dari siswa, menanyakan 

apa yang telah dipelajari dan bagaimana strategi ini membantu 

mereka memahami materi. 

 

 
30 Dewi Sari. "Penerapan Strategi Index Card Match Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 3(1) (2020), hlm. 45–55. 
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d. Kelebihan Strategi Index Card Match 

1) Meningkatkan Partisipasi Aktif Siswa 

Strategi ini melibatkan siswa secara aktif melalui gerak, pencarian 

pasangan kartu, dan komunikasi, menjadikan pembelajaran lebih 

dinamis dan menarik.31 

2) Meningkatkan Kemampuan Kerjasama dan Komunikasi 

Selama mencari pasangan kartu, siswa berinteraksi dan 

berkolaborasi, yang membantu mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan kerja sama.32 

3) Membantu Memperkuat Pemahaman Materi 

Dengan mencocokkan soal dan jawaban, siswa secara aktif 

mengulang dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi 

yang dipelajari. Aktivitas ini juga mendukung daya ingat siswa, 

sehingga informasi dapat tersimpan lebih lama.33 

4) Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa harus berpikir kritis untuk menemukan pasangan yang benar 

antara soal dan jawaban, yang mendorong mereka untuk berpikir 

lebih mendalam tentang materi yang sedang dipelajari.34 

 

5. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas merupakan elemen penting yang menunjukkan bahwa 

setelah proses pembelajaran dilaksanakan, peserta didik menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar dengan lebih giat. Efektivitas adalah unsur utama 

untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan dalam setiap 

organisasi, kegiatan, atau program. Secara konseptual, efektivitas 

 
31  Zaenal Arifin. Strategi Pembelajaran Aktif Dalam Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta., 

2009). hlm. 34 
32 Sudjana Nana. Strategi Pembelajaran: Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2011). hlm. 22 
33  Hamzah B. Uno. Teori Motivasi Dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan 

(Jakarta: Jakarta, 2010). hlm. 48 
34  Zaenal Arifin. Strategi Pembelajaran Aktif Dalam Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta., 

2009). hlm. 27 
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pembelajaran dapat diartikan sebagai pelaksanaan dalam proses 

pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan, 

yang memengaruhi hasil belajar peserta didik. Efektivitas lebih menekankan 

pada perbandingan antara rencana dan tujuan yang tercapai. Oleh karena itu, 

efektivitas pembelajaran sering kali diukur berdasarkan tercapainya tujuan 

pembelajaran tersebut.35 

Efektivitas pembelajaran dapat tercapai ketika tujuan yang telah 

direncanakan berhasil diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran yang 

disusun dengan baik, sehingga dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam proses belajar. Dalam penelitian ini, penerapan metode 

dan strategi pembelajaran yang kreatif serta kolaboratif menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan efektivitas dan hasil belajar peserta didik.36 Dalam 

pembelajaran, efektivitas juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

metode pembelajaran yang diterapkan, terciptanya lingkungan belajar yang 

mendukung, dan kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan baik. 

Penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan kontekstual, 

seperti pendekatan berbasis proyek atau eksperimen, terbukti dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dan membantu mereka memahami konsep 

dengan lebih baik. Selain itu, pendekatan pembelajaran di luar kelas atau 

outdoor learning juga dapat meningkatkan motivasi dan mengurangi 

kebosanan siswa melalui aktivitas eksploratif yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari.37 Faktor lain yang berperan adalah dukungan sarana 

prasarana yang memadai dan peran guru sebagai fasilitator yang memotivasi 

siswa. Efektivitas pembelajaran tergantung pada kesiapan guru dalam 

 
35 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan Dan Aplikasi (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008). hlm. 41-42 
36 Afifatu Rohmawati, "Efektivitas Pembelajaran." Jurnal Pendidikan Usia Dini, 9.1 

(2015), hlm. 15–32 <e-mail: paud.ppsunj@gmail.com%0AAbstract:>. 
37  Turasih, Hertien Koosbandiah Surkanti, and Riandi Riandi. "Field Trips (Outdoor 

Learning) Untuk Melatih Berpikir Kritis Dan Peduli Lingkungan Pada Materi Perubahan 

Lingkungan: Literature Review." Jurnal Pendidikan Matematika Dan Sains, 12.1 (2024), hlm. 22–

35 <https://doi.org/10.21831/jpms.v12i1.70479>. 
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menerapkan pendekatan inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

terutama dalam kurikulum merdeka.38 

 

B. Penelitian Terkait 

Penelitian ini mencantumkan penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan untuk mengetahui posisi penelitian saat ini dibandingkan dengan 

penelitian serupa sebelumnya.39 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan penelitian yang akan dilakukan, antara lain: 

Pertama, Penelitian Hasibuan, dkk yang berjudul "Pengaruh Strategi 

Index Card Match terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV di Sekolah 

Dasar" mengkaji pengaruh penerapan strategi Index Card Match terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas IV di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi ini secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

memahami materi IPA. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu 

dengan pre-test dan post-test untuk mengukur perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah penerapan strategi. Penelitian ini sangat relevan dengan 

peneliti mengenai efektivitas strategi Index Card Match pada materi IPAS untuk 

siswa kelas IV SD/MI, karena keduanya fokus pada penerapan metode yang 

aktif dan interaktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.40 

 Kedua, Penelitian yang berjudul "Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Aktif Index Card Match terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila di Kelas II SDN 83 Singkawang" mengkaji pengaruh 

strategi Index Card Match (ICM) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi ICM secara signifikan 

 
38 Muhammad Khasib Amin Murtadlo, Dewi Ayu Oktafiani, and Haizatul Faizah. "Evaluasi 

Efektivitas Kurikulum Merdeka Sebagai Langkah Kritis Menuju Implementasi Yang Optimal." 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 6.5 (2024), hlm. 5564–71 

<https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i5.7052>. 
39 I Made Laut Mertha Jaya.  Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif : Teori, Penerapan, 

Dan Riset Nyata (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020). hlm. 18 
40 Hasibuan, Vivi Uvaira, Fitriyani. "Pengaruh Strategi Index Card Match Siswa Kelas IV 

Terhadap Hasil Belajar IPA Di Sekolah Dasar." Jurnal Penelitian Dan Pengabdian, 8.1 (2020), hlm. 

8–14. 
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meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode konvensional. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experimental dengan desain pre-test 

dan post-test untuk mengukur perubahan hasil belajar sebelum dan setelah 

penerapan strategi ICM.41 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah penggunaan strategi Index Card Match untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, serta metode penelitian yang serupa. Namun, terdapat 

perbedaan dalam fokus mata pelajaran dan tingkat pendidikan yang diteliti. 

Penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas II SD, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menitikberatkan pada efektivitas 

strategi ICM dalam pembelajaran IPAS pada kelas IV SD, khususnya pada 

materi "Tumbuhan dan Sumber Kehidupan di Bumi." 

Ketiga, Penelitian Nadira Rifiyani Zahwa dan Erwin berjudul 

"Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap Motivasi Belajar 

IPA Siswa Sekolah Dasar" mengkaji dampak model pembelajaran ini terhadap 

motivasi belajar IPA siswa. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata effect 

size sebesar 1,324, yang mengindikasikan bahwa model Index Card Match 

memiliki pengaruh besar dan signifikan terhadap motivasi belajar dan 

pembelajaran IPA.42  Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah sama-sama menggunakan model Index Card Match dalam pembelajaran 

IPA dengan metode quasi eksperimen dan desain pre-test dan post-test control 

group. Perbedaannya, penelitian ini fokus pada pengaruh model terhadap 

motivasi belajar IPA, sementara penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

efektivitas strategi Index Card Match terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 

materi IPAS tumbuhan dan sumber kehidupan di bumi. 

Keempat, Penelitian Karyono berjudul "Analisis Efektivitas Model 

Pembelajaran Index Card Match Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Peserta Didik" mengkaji pengaruh metode Index Card Match terhadap 

 
41 Ayu Ardela Sintiana Putri dkk. "Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Index Card Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas II SDN 83 

Singkawang." Repository Universitas Negeri Makassar, 5.1 (2020), hlm. 1–17. 
42  Nadira Rifiyani Zahwa, Erwin. "Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match 

Terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar." Jurnal Basicedu, 5.5 (2020), 3(2), hlm. 524–

32 <https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971>. 
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keaktifan belajar. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan, dengan rata-

rata pre-test 53,50 dan post-test 77,10. Uji t menghasilkan nilai 10,32, lebih 

besar dari 2,093, yang menunjukkan pengaruh signifikan. Selain itu, rumus 

effect size menghasilkan nilai ES=0,94, yang termasuk kategori tinggi, 

mengindikasikan pengaruh besar metode ini terhadap hasil belajar siswa.43 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah keduanya 

menggunakan model Index Card Match dan uji t sebagai analisis. Perbedaannya, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar dengan metode 

eksperimen pre-eksperimental design untuk mengungkap hubungan sebab-

akibat. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada efektivitas 

strategi Index Card Match terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi 

IPAS, menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain pre-test dan post-

test control group. 

  

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas penggunaan 

strategi pembelajaran Index Card Match (ICM) dan metode ceramah terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV di MIN 1 Banjarnegara. Pada kelas eksperimen, 

ICM diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan saling mencocokkan kartu soal dan jawaban, 

yang berpotensi meningkatkan pemahaman materi dalam ranah kognitif C1, 

C2.44 

Di sisi lain, kelas kontrol menggunakan metode ceramah, yang meskipun 

efektif dalam menyampaikan informasi secara sistematis, cenderung kurang 

melibatkan siswa dalam proses aktif belajar. Metode ini lebih pasif dan terbatas 

 
43  Karyono."Analisis Efektivitas Model Pembelajaran Index Card Match Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik." De Cive : Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila 

Dan Kewarganegaraan, 3.7 (2023), hlm. 233–40 <https://doi.org/10.56393/decive.v3i7.2018>. 
44 Slavin R. E. "Cooperative Learning and Academic Achievement: Why Does Groupwork 

Work?", International Journal of Educational Research, 50(1) (2011), hlm. 11–17. 
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pada pendengaran dan pencatatan oleh siswa, yang dapat memengaruhi hasil 

belajar mereka.45 

Hasil belajar siswa diukur melalui pretest dan posttest serta Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa 

strategi ICM lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 

siswa dibandingkan dengan metode ceramah, serta memberikan alternatif 

pembelajaran yang lebih menyeluruh.46 

 

  

  

                      

 

 

 

 

D. Rumusan Hipotesis 

Pada penelitian ini untuk menarik kesimpulan, hipotesis yang diajukan 

oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat efektivitas yang signifikan penggunaan strategi 

Index Card Match terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di 

MIN 1 Banjarnegara 

Ha : Terdapat efektivitas yang signifikan penggunaan strategi Index 

Card Match terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di Min 1 

Banjarnegara 

 

 
45  Arends I.R. Strategi Pembelajaran: Mengajar Untuk Pemahaman. Jakarta: Penerbit 

Salemba Humanika (Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2011). hlm. 120-123 
46 Mulyasa, E. Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. (Bandung: 

Rosdakarya, 2013). hlm. 95-98 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan melalui 

instrumen penelitian dan dianalisis menggunakan metode kuantitatif atau 

statistik. Pendekatan ini berlandaskan pada filsafat positivisme dan bertujuan 

untuk menggambarkan serta menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 47 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori, menjelaskan hubungan antar 

variabel, memberikan deskripsi statistik, menetapkan kausalitas, dan mencari 

generalisasi dengan nilai prediktif. Penelitian kuantitatif menggunakan statistik 

untuk menganalisis data yang diperoleh dalam bentuk angka.48 

Penelitian ini termasuk dalam kategori desain penelitian Quasi 

Experimental. Desain ini memiliki kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya 

dapat mengontrol variabel eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 

Design, yang melibatkan dua kelas: kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan, yaitu tanpa menggunakan media gambar, 

sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

gambar. Desain ini dapat digambarkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pre-test Perlakuan Post- test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

 
47 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitif  (Bandung: Alfabeta, 2018). hlm.16 
48 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). hlm. 17 
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    Keterangan :   

O1  = Pretest Kelompok Eksperimen  

 O2  = Posttest Kelompok Eksperimen  

 O3  = Pretest Kelompok Kontrol  

 O4  = Posttest Kelompok Kontrol  

 X   = Perlakuan dengan menggunakan modul  

 -    = Tanpa  menggunakan modul 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Negeri 1 Banjarnegara, yang terletak 

di Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara. MI Negeri 1 

Banjarnegara berada di bawah naungan Kementerian Agama dan telah 

memperoleh akreditasi A, sesuai dengan SK No. 147/BAP-SM/X/2015 

yang diterbitkan pada  20 Oktober 2015. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama jam pelajaran IPAS di kelas 4 A dan 

4 B, yang berlangsung dari hari Jum’at tanggal 25 Oktober 2024 sampai 

dengan hari Rabu tanggal 30 Oktober 2024. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas  

Variabel bebas (X) biasanya disebut  independent variabel yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel lainya. Variabel bebas dalam 

penelitian  ini adalah strategi  pembelajaran yang berupa Index Card Match. 

 

2. Variabel terikat  

Variabel terikat (Y) atau dependent variabel yaitu variabel yang 

tergantung atau yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil  belajar IPAS, adapun data hasil belajar ini 
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diperoleh dari pemberian tes. Hasil belajar pada penelitian ini difokuskan 

pada aspek kognitif (C1-C2)  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Isaac yang dikutip oleh Prof. Dr. Hamid Darmadi, M.Pd. 

dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan, populasi merujuk pada 

kelompok elemen penelitian yang hidup dan berinteraksi bersama, serta 

secara teoritis menjadi sasaran utama dari hasil penelitian. Yang dimaksud 

dengan populasi adalah  kelompok di mana seorang peneliti akan 

memperoleh hasil  penelitian yang dapat disamaratakan.49 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 MIN 1 pada tahun ajaran 

2024/2025. 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

serupa. Pengambilan sampel diperlukan jika populasi terlalu besar untuk 

dipelajari secara keseluruhan, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu.50 Sampel dalam penelitian ini diambil dengan sampel seluruh 

populasi yang terdiri dari 2 kelas (1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol). 

 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini adalah meliputi : tahap persiapan penelitian, 

tahap pelaksanaan penelitian dan langkah perlakuan.  

1. Tahap Persiapan Penelitian  

a. Mengurus perizinan 

b. Observasi lokasi penelitian 

c. Menentukan materi eksperimen 

d. Menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

 
49 Hamid Darmadi. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011). hlm. 261-262 
50 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Alfabeta, 2009). hlm. 363 
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e. Uji coba instrumen, pengujian validitas dan reliabilitas  

 

2. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Pemberian perlakuan 

Menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada 

kelas IV MIN 1 Banjarnegara. Dalam menentukan pembagian kelas 

kontrol dan eksperimen, peneliti menggunakan metode undian sebagai 

penentuan kelasnya. Untuk kelompok eksperimen (kelas B) dalam 

penyampaian materi diberikan media poster, video pembelajaran dan 

kartu Index Card Match pada saat pembelajaran. Sedangkan pada 

kelompok kontrol (kelas A) tidak diberikan kartu Index Card Match 

hanya diberikan metode ceramah dan tanya jawab. 

 

b. Pemberian tes  

Setelah perlakuan selesai diberikan, maka antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

3. Langkah Perlakuan (Eksperimen)  

a. Pre test  

b. Penjelasan tujuan pembelajaran  

c. Proses pembelajaran dengan menggunakan media modul untuk kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.  

d. Post test  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang memiliki ciri khas, 

yaitu tidak hanya melibatkan komunikasi dengan orang, seperti pada 
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wawancara dan kuesioner, tetapi juga mencakup pengamatan terhadap 

objek atau fenomena alam lainnya.51 

Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan observasi dengan 

melihat keadaan sekolah, proses belajar mengajar mata pelajaran IPAS pada 

materi “Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi” di kelas IV MIN 1 

Banjarnegara. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti juga dibantu observer 

yang berperan sebagai pengamat dalam melaksanakan penelitian. 

 

2. Tes  

Penelitian ini menggunakan beberapa jenis tes yang akan digunakan 

pada saat melakukan penelitian, yaitu: 

a. Pre test adalah tes yang diberikan sebelum pembelajaran untuk 

mengukur pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan dipelajari, 

seperti materi tumbuhan dan sumber kehidupan di bumi, dalam bentuk 

soal pilihan ganda. 

b. Post test adalah tes yang diberikan setelah pembelajaran untuk 

mengukur hasil belajar siswa setelah perlakuan. Skor post-test 

diharapkan lebih tinggi dibandingkan dengan skor pre-test.  

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, mencari, 

menyelidiki, menggunakan, dan menyediakan dokumen guna memperoleh 

informasi, pengetahuan, dan bukti, serta menyebarkannya kepada 

pengguna.52 

Dokumentasi adalah kegiatan peneliti dalam menyelidiki benda tertulis 

seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, dan catatan harian. 

Dokumen ini digunakan untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi. 

 
51 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011). hlm. 199 
52 Sudaryono. Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Grub, 2016). hlm.90 



31 
 

 

  

Penelitian ini bertujuan mengumpulkan data melalui dokumen, arsip, dan 

catatan penting.53 

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan sebagai sumber data 

meliputi perangkat pembelajaran seperti kartu index card match, modul 

pembelajaran, soal pretest dan posttest, lembar observasi, video animasi 

materi tumbuhan dan sumber kehidupan di bumi, poster fotosintesis dan 

perkembangbiakan tumbuhan, buku siswa IPAS kelas IV, serta foto-foto 

kegiatan belajar mengajar. Item dokumentasi lainnya mencakup guru, siswa, 

keadaan kelas, sarana dan prasarana sekolah, serta lingkungan sekolah. 

 

G. Instrument Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

tes berupa tes objektif dalam bentuk pre test dan post test. Di samping itu, untuk 

mendapatkan data penunjang kesimpulan yang diharapkan di akhir penelitian 

ini, digunakan instrumen lembar observasi. 

1. Lembar observasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan sebagai sumber data 

meliputi perangkat pembelajaran seperti kartu Index Card Match, modul 

pembelajaran, soal pretest dan posttest, lembar observasi, video animasi 

materi tumbuhan dan sumber kehidupan di bumi, poster fotosintesis dan 

perkembangbiakan tumbuhan, buku siswa IPAS kelas IV, serta foto-foto 

kegiatan belajar mengajar. Item dokumentasi lainnya mencakup guru, siswa, 

keadaan kelas, sarana dan prasarana sekolah, serta lingkungan sekolah.54 

Lembar observasi mencakup pernyataan mengenai tahapan-tahapan 

kegiatan guru dalam mengajar menggunakan metode demonstrasi dan 

eksperimen. Observer mengamati apakah tahapan tersebut dilakukan 

dengan benar oleh siswa dan guru sesuai dengan metode yang digunakan.  

 

 
53 Ajat Rukajat. Pendekatan Penelitian Kuantitatif  (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018). hlm. 

38 
54 Hamid Darmadi. Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 2, (Bandung: Alfabeta, 2011). Hlm. 

261-262 
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2. Modul  ajar 

Modul ajar dalam kurikulum merdeka adalah perangkat pembelajaran 

yang dirancang oleh guru untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan, 

minat, dan karakteristik siswa. Modul ini memberikan fleksibilitas bagi guru 

untuk mengembangkan bahan ajar yang relevan dan kontekstual, sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan berpusat pada siswa. Modul ini 

mendukung pembelajaran materi "Tumbuhan dan Sumber Kehidupan di 

Bumi" untuk kelas 4 sesuai dengan kurikulum merdeka, dengan tujuan agar 

siswa memahami peran penting tumbuhan dalam kehidupan, seperti proses 

fotosintesis, fungsi bagian-bagian tumbuhan, dan kontribusinya terhadap 

keseimbangan ekosistem. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan 

metode Index Card Match, yang mendorong siswa untuk belajar aktif dan 

kolaboratif. Dalam metode ini, siswa mencari pasangan kartu sambil 

berdiskusi, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga 

keterampilan komunikasi dan kerja sama. Setelah kegiatan, siswa akan 

mengikuti evaluasi untuk mengukur pemahaman mereka. 

 

3. Tes objektif 

Tes objektif adalah jenis tes hasil belajar yang berisi soal-soal yang 

dapat dijawab oleh peserta tes dengan memilih satu atau lebih jawaban dari 

beberapa pilihan yang telah disediakan, atau dengan menuliskan jawaban 

berupa kata-kata atau simbol tertentu di tempat yang telah disediakan untuk 

setiap soal.55 

Peneliti menggunakan tes pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal dengan 

4 pilihan jawaban untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai materi 

yang telah dipelajari. Tes ini diberikan sebelum (pretest) dan setelah 

(posttest) siswa mempelajari materi, dengan metode eksperimen pada O₁ 

dan metode konvensional pada O₃. 

 

 
55 Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Penddikan, Cet. 10 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011). hlm. 106-107 
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H. Uji  Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas isi 

Instrumen yang sudah disusun berdasarkan landasan teori kemudian 

dikonsulkan kepada ahli (expert judgement), yaitu kepada dosen : 1.) Aziz 

Kurniawan, M.Pd., 2.) Irma Dwi Tantri, M.Pd. Penghitungan hasil 

penelitian ini menggunakan uji Aiken V dengan interval kriteria Aiken V, 

sebagai berikut.56 

Tabel 2. Interval Aiken V 

 Interval  Kriteria  

6 < V ≤ 7 Sangat Tinggi 

4,5 < V ≤ 6 Tinggi 

3 < V ≤ 4,5 Cukup 

1,5 < V ≤ 3 Rendah 

0 < V ≤ 1,5 Sangat Rendah 

 

Formula Aiken V: 

V = 
∑ 𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

Keterangan : 

S    = Jumlah skor yang diberikan oleh para ahli terhadap suatu butir –skor 

          penilaian validitas terendah 

V    = Index validitas butir 

∑ 𝑠 = Jumlah keseluruhan nilai S 

n    = Jumlah ahli yang menilai butir 

c    = Skor penilaian validitas yang tertinggi 

a. Uji Validitas Isi 

 

 

 

 
56 Heri Retnawati. Analisis Kuantitatif Instrument Penelitian (yogyakarta, 2016). hlm. 115 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Aiken V 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji validitas Aiken V pada soal pretest 

dan posttest dengan kriteria sangat tinggi. Soal-soal tersebut diujikan kepada 

30 siswa kelas 5 A dan 5 B MIN 1 Banjarnegara, kemudian diuji validitas 

instrumen menggunakan SPSS versi 20 dengan teknik korelasi Pearson 

(Product Moment). Hasil lengkap uji Aiken V tersedia pada lampiran no. 10. 

 

2. Uji Validitas Butir Soal 

Adapun uji validitas yang dilakukan untuk mengukur validitas butir 

soal menggunakan korelasi person atau teknik product moment dengan 

rumus sebagai berikut:57    

r =
𝑁𝛴 𝑋𝑌 − ( 𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√[𝑁 𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋2][𝑁𝛴 𝑌2 − (𝛴𝑌)2]
 

Keterangan : 

r = Koefisien Korelasi 

 
57 Dahruji. Statistik (Pamekasan: Duta Media Publising, 2017). hlm. 178 

Item 

Nilai 

Aiken’s 

V 

Keterangan 

 Item  Nilai 

Aiken’s 

V 

Keterangan 

1 7 Sangat Tinggi  11 7,375 Sangat Tinggi 

2 5,5 Tinggi  12 6,625 Sangat Tinggi 

3 6,5 Sangat Tinggi  13 6,5 Sangat Tinggi 

4 6,625 Sangat Tinggi  14 6,625 Sangat Tinggi 

5 6,5 Sangat Tinggi  15 6,5 Sangat Tinggi 

6 6,5 Sangat Tinggi  16 6,5 Sangat Tinggi 

7 6 Tinggi  17 6,125 Sangat Tinggi 

8 7,125 Sangat Tinggi  18 6,375 Sangat Tinggi 

9 5,5 Tinggi  19 6,875 Sangat Tinggi 

10 6,25 Sangat Tinggi  20 7,125 Sangat Tinggi 
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X = Variabel Pertama  

Y = Variabel Kedua 

N = Jumlah data (sampel) 

Σ = simbol jumlah  

Pada validitas butir soal, peneliti menguji butir soal menggunakan 

siswa kelas 5 A dan B MIN 1 banjarnegara. masing-masing kelas diambil 

15 secara random/acak untuk mengerjakan  20 soal IPAS. Dari hasil 

pengujian di kelas 5 A dan B diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Validasi Instrumen Tes 

No Soal R xy R tabel Keterangan 

1 0,000 0,361 Tidak Valid 

2 0,135 0,361 Tidak Valid 

3 0,069 0,361 Tidak Valid 

4 0,408 0,361 Valid 

5 0,496 0,361 Valid 

6 0,435 0,361 Valid 

7 0,546 0,361 Valid 

8 0,475 0,361 Valid 

9 0,396 0,361 Valid 

10 0,455 0,361 Valid 

11 0,518 0,361 Valid 

12 0,372 0,361 Valid 

13 0,498 0,361 Valid 

14 0,021 0,361 Tidak Valid 

15 0,401 0,361 Valid 

16 0,077 0,361 Tidak Valid 

17 0,453 0,361 Valid 

18 0,293 0,361 Tidak Valid 

19 0,548 0,361 Valid 

20 0,588 0,361 Valid 
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Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa setelah melakukan uji 

coba validitas diperoleh 14 soal yang valid pada nomor 

4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,15,17,19,20. Kemudian jumlah soal yang valid 

tersebut akan diuji dengan analisis reliabilitas. Sedangkan  6 soal lainnya 

dikatakan tidak valid karena tidak memenuhi kriteria. Soal yang valid 

kemudian akan dipakai sebagai pretest dan posttest. Pada soal pretest 

terdapat 10 soal yang diambil dari nomor 4,6,7,9,10,11,12,15,17,19. Pada 

soal posttest ada 10 soal yang diambil pada  nomor 4, 

5,7,9,10,12,13,15,17,20.  

 

3. Analisis Reliabilitas 

Reliabilitas  adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi. Suatu 

tes atau alat evaluasi dikatakan reliabel jika ia dapat dipercaya, konsisten, 

atau stabil dan produktif. 58   Untuk memperoleh data yang dipercaya, 

instrument penelitian yang digunakan harus reliabel. Perhitungan 

reliabilitas menggunakan program SPSS 20. Pengujian reliabilitas 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha.59 

 

Tabel 5.Interval Reliabilitas 

Nilai  Keterangan 

𝑟11 < 0,20  Sangat Rendah 

0,20 ≤ 𝑟11 < 0,70 Rendah  

0,40 ≤ 𝑟11 < 0,70 Sedang  

0,70 ≤ 𝑟11 < 0,90 Tinggi  

0,90 ≤ 𝑟11 < 1,00 Sangat Tinggi 

 

 

 
58 M. Ngalim Purwanto. Tjun Surjaman. Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994). hlm. 190 
59 Ruseffendi E.T. Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan Dan Bidang Non-Eksakta Lainnya. 

(Bandung: Tarsito, 2005). hlm 160 
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𝑟11 = [
k

k − 1
] [1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ] 

Keterangan : 

𝑟11 = Nilai Crombach’s Alpha 

k   = Jumlah item (soal atau pernyataan dalam instrumen) 

si
2  = Varians skor masing-masing item 

st
2  = Varian total skor instrumen 

Uji reliabilitas pada penelitian ini diuji dengan menggunakan SPSS 

versi 20. Pengujian ini menggunakan Cronbach’s Alpha. Nilai reliabilitas 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,749 menunjukkan bahwa instrumen soal 

memiliki tingkat keandalan yang baik. Berdasarkan pedoman, nilai 

reliabilitas di atas 0,70 sudah termasuk kategori tinggi, sehingga soal yang 

digunakan dapat dipercaya untuk mengukur hasil belajar siswa secara 

konsisten. Dengan demikian, soal pretest dan posttest ini dinilai layak dan 

cukup andal untuk digunakan sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran 

IPAS. Hal ini memberikan keyakinan bahwa hasil yang diperoleh dari 

instrumen tersebut dapat mencerminkan kemampuan siswa secara akurat. 

Hasil output reliabilitas soal dapat dilihat dilampiran no 15. 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji  Pra Syarat 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini 

menggunakan program SPSS  for window versi 20. Pengujian dengan 

SPSS berdasarkan pada uji shappiro wilk dengan taraf signifikan 5% 

atau 0,05, jika sig < 0,005 maka distribusi tidak normal. 
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Persamaan Uji Shapphiro wilk: 

a. T3 =
1

𝐷
 [Σi=1 

k 𝑎1 (𝑋𝑛−1+1-X1)] 

b. D = 𝛴𝑖=1
𝑛 (𝑋1 -�̅�)2 

c. G = 𝑏𝑛 + 𝑐𝑛 + 1𝑛 (
𝑇

3−𝐷𝑛

1−𝑇3
) 

Keterangan : 

D          = Coeffisien test Shapiro Wilk                     

Xn−1+1 = Angka ke n – i+1 pada data                              

Xi          = Angka ke I pada data                                         

                  x̅            = Rata-rata data                                                     

                  G          = Identik dengan nilai Z distribusi normal 

T3          = Konversi Statistik  

Shaphiro – wilk pendekatan  Distribusi  Normal 

 

b. Uji  homogenitas data   

Uji homogenitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui sebaran data penelitian memiliki nilai varians yang sama 

atau sebaran data yang homogen dengan cara membandingkan antar 

kedua kelompok. 60  Uji ini adalah salah satu uji prasyarat dalam 

melakukan uji T. Terdapat beberapa uji yang dapat digunakan dalam 

menguji homogenitas, salah satu uji yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Levene.61 Persamaan uji Levene sebagai berikut: 

 

Whitung : (N-k) 𝛴𝑘ⅈ = 1  n1 (𝑧̅ – Z…)2 

                (k – 1) 𝛴𝑘ⅈ = 1) 𝛴𝑛𝑖j=1 (Zy - 𝑧�̅� 

N     = jumlah perlakuan 

N     = n x k 

K     = Banyak kelompok 

 
60 Rektor Sianturi. "Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis.” Jurnal Pendidikan, 

Sains Sosial, Dan Agama 8, No. 1 (July 30, 2022): hlm. 386–97, 

Https://Doi.Org/10.53565/Pssa.V8i1.507.’ 
61  Nihan Sölpük Turhan. "Karl Pearsons Chi-Square Tests." Educational Research and 

Reviews 15, No. 9 (September 30, 2020): hlm. 575–80, Https://Doi.Org/10.5897/ERR2019.3817.’ 
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Zy   = [yij- �̅� ] 

 𝑧�̅�    = Rata-rata dari kelompok ke – i 

 �̅�    = Rata-rata dari kelompok dari Zi  

 𝑧⋯̅  = Rata-rata menyeluruh dari Zij 

Uji homogenitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

SPSS, jika nilai sig > 0,005 maka dinyatakan bahwa sebaran data antar 

kedua kelompok bersifat homogen atau sama. 

 

2. Uji  hipotesis   

Uji hipotesis atau uji T dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS 

versi 20. Dalam penelitian ini uji- t yang digunakan adalah uji Independent 

Sampel t-Test. Dasar yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam uji 

independent sampel t-Test yaitu: 

 

a. Jika nilai sig (2-tailed) <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai sig (2-tailed) >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥1

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

 

 

Keterangan: 

t     = Nilai t-hitung                                                           

𝑛1  = Jumlah sampel  kelompok 1 

�̅�1  = Rata-rata kelompok 1 (kelas kontrol)                 

𝑛2  = Jumlah sampel kelompok 2  

�̅�2  = Rata-rata kelompok 2 (kelas eksperimen) 

𝑠1
2  = Varians Kelompok 1 

𝑠2
2  = Varians Kelompok 2 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa 

sebaran data antar kedua kelompok sebagai berikut: 

Tabel 6.Hasil Uji Normalitas antar Kedua Kelompok 

 Variabel  Nilai Sig 
Distribusi 

normal 

Kontrol  Pretest  

Posttest  

0,164 (≥0,05) 

0,062 (≥0,05) 

Ya  

Ya  

Eksperimen Pretest  

Posttest  

0,050 (≥0,05) 

0,109 (≥0,05) 

Ya  

Ya  

Pada tabel hasil uji normalitas didapatkan bahwa nilai 

signifikansi pada pretest kelas 4 B (kelas eksperimen), posttest kelas 4 

B (kelas eksperimen). Dan pretest kelas 4 A (kelas kontrol), posstest 

kelas 4 A (kelas kontrol). Pada kelas 4 A (kelas kontrol) memiliki nilai 

sig ≥ 0,05 dengan rincian 0,164 (pretest) dan 0,062 (posttest). Hal ini 

menandakan bahwa sebaran data pada pretest kelas 4 A dan posttest pada 

kelas 4 A berdistribusi normal. Pada kelas 4 B (kelas eksperimen) 

memiliki nilai sig ≥  0,05 dengan rincian 0,050 (pretest) dan 0,109 

(posttest). Hal ini menandakan bahwa sebaran data pada pretest kelas 4 

B dan posttest kelas 4 B berdistribusi normal. Hasil output lampiran uji 

normalitas dapat dilihat pada lampiran no 15. 
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2. Uji Homogenitas  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dilapangan data 

homogenitas hasil belajar IPAS pretest dan posttest antar kedua 

kelompok sebagai berikut: 

 

                      Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas pada Prettest dan Posttest 

Variabel  Levene  df1 df2 Nilai Sig. Makna  

Pretest AB 0,078 1 53 0,781 (≥0,05) Homogen 

Posttest AB 0,087 1 53 0,770 (≥0,05) Homogen 

Berdasarkan tabel uji homogenitas pada tabel 1.5, diketahui 

bahwa baik pretest maupun posttest memiliki nilai sig ≥  0,05 yaitu 

sebesar 0,781 pada pretest dan 0,770 pada posttest. Hal ini menunjukkan 

bahwa varians antar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah 

homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data 

hasil belajar pretest dan posttest siswa kelas 4 A dan B MIN 1 

Banjarnegara yang akan diuji menggunakan Uji Independent Sampel t-

Test. Uji T merupakan teknik pengujian hipotesis yang menggunakan 

data independent. 

Tabel 8. Hasil Uji Independent Sampel t-Test 
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Berdasarkan tabel hasil analisis, nilai sig (2-tailed) sebesar 0,006 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa di kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, karena 

nilainya lebih kecil dari 0,05. Perbedaan rata-rata (mean) hasil belajar 

sebesar -10,15 menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Index Card 

Match yang diterapkan di kelas eksperimen memberikan dampak yang 

signifikan dan lebih baik terhadap hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan metode pembelajaran di kelas kontrol. 

 

B. Penyajian Data 

1. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Postest Pada Kelas 4 A (Kelas 

Kontrol) 

Berdasarkan dari hasil belajar siswa kelas 4 A (kelas kontrol) pada 

pretest dan posttest dengan materi tumbuhan dan sumber kehidupan di 

bumi yang menggunakan metode ceramah dan poster didapat nilai 

sebagai berikut:  

Tabel  9. Nilai Pretest dan Posttest Pada Kelas 4 A 

NO 
NAMA PRETEST POSTEST 

1 APM 50 60 

2 AF 70 70 

3 AMB 30 50 

4 AZ 70 80 

5 AKS 40 60 

6 AAA 80 70 

7 AYR 70 70 

8 DA 70 80 

9 DAAG 70 60 

10 FMAMZN 60 70 

11 HNA 60 50 

12 HAS 80 70 

13 HAN 80 70 

14 KAA 90 80 

15 LSZF 100 90 

16 MPZ 70 40 

17 MVA 80 80 
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NO 
NAMA PRETEST POSTEST 

18 MFAP 50 40 

19 MSR 100 60 

20 NK 60 70 

21 PBP 70 80 

22 PAO 70 60 

23 RAF 80 70 

24 RPD 80 50 

25 SBR 70 70 

26 VTA 60 50 

27 ZNH 60 70 

 

Dari daftar nilai tersebut hasil belajar yang menggunakan strategi  

ceramah, dapat dianalisis dengan secara deskriptif sebagai beriku: 

            Tabel 10. Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest Pada Kelas 4 A 

Deskripsi Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 100 90 

Nilai Terendah 30 40 

Rentang Nilai 70 50 

Rata- Rata 69,26 65,56 

Tuntas 67% 59% 

Tidak Tuntas 33% 41% 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pretest 

siswa  yang menggunakan metode ceramah, dari 27 siswa memiliki 

rata-rata nilai 69,26 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 30. 

Rentang nilai pada pretest kelas A (kelas kontrol) sebesar 70. Peserta 

didik kelas A (kelas kontrol) yang berjumlah 27 siswa, dalam materi 

tumbuhan dan sumber kehidupan di bumi. Memiliki nilai ketuntasan 

pretest sebesar 67% sedangkan ada 33% yang tidak tuntas. Setelah 

dilakukan posttest di dapatkan rata-rata hasil belajar siswa 65,56 

dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40. Rentang nilai pada 

posttest kelas 4 A (kelas kontrol) sebesar 50. Peserta didik kelas A (kelas 
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kontrol) yang berjumlah 27 siswa, dalam materi tumbuhan dan sumber 

kehidupan di bumi. Memiliki nilai ketuntasan posttest sebesar 59% 

sedangkan ada 41% yang tidak tuntas.  

Tabel 11. Presentase Ketuntasan Pada Kelas 4 A 

No  Kategori  Kriteria  Kelas 

Pretest       

Kontrol  

Posttest  

F  % F  % 

1 Tuntas  ≥ 70 18 67% 16 59% 

2 Belum tuntas      <  70 9 33% 11 41% 

        Jumlah   27 100 27 100 

 

Berdasarkan tabel tersebut siswa yang mendapatkan kategori 

tuntas pada pretest berjumlah 18 atau 67%, setelah dilakukan posttest 

siswa yang mendapat kategori tuntas menurun menjadi 16 atau 59%. 

Kemudian siswa yang mendapatkan kategori belum tuntas pada pretest 

berjumlah 9 atau 33%, setelah dilakukan posttest peserta didik yang 

mendapatkan kategori belum tuntas meningkat menjadi 11 atau 41%. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan 

hasil belajar IPAS dengan menggunakan metode ceramah.  

 

2. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Postest Pada Kelas 4 B (Kelas 

Eksperimen) 

Berdasarkan dari hasil belajar siswa kelas 4 B (kelas eksperimen) 

pada pretest dan posttest dengan materi tumbuhan dan sumber 

kehidupan di bumi yang menggunakan strategi pembelajaran Index 

Card Match, video animasi dan poster didapat nilai sebagai berikut: 
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  Tabel 12. Nilai Pretest dan Posttest Pada Kelas B 

NO NAMA 

PRE 

TEST  

POST 

TEST 

1 AZA 50 70 

2 AIA 40 60 

3 AAM 70 90 

4 AAS 50 70 

5 ARO 40 60 

6 AHA 60 80 

7 AAF 100 100 

8 BHF 50 70 

9 DA 50 70 

10 EAS 50 80 

11 FA 20 50 

12 FNR 60 80 

13 FMS 100 100 

14 IHS 90 80 

15 ISK 80 100 

16 JZA 50 80 

17 KUA 50 70 

18 MZLA 80 80 

19 MIK 40 90 

20 NMF 20 90 

21 NMR 60 80 

22 NNT 70 80 

23 NAH 50 70 

24 NSH 70 80 

25 RMP 50 60 

26 SK 50 60 

27 TQ 50 70 

28 ZKN 40 50 
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Dari daftar nilai tersebut hasil belajar yang menggunakan strategi 

pembelajaran Index Card  Match dapat dianalisis dengan secara 

deskriptif sebagai berikut: 

                    Tabel 13. Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest Pada Kelas 4 B 

Deskripsi Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 100 100 

Nilai Terendah 20 50 

Rentang Nilai 80 50 

Rata- Rata 56,79 75,71 

Tuntas 29% 79% 

Tidak Tuntas 71% 21% 

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pretest 

peserta didik yang menggunakan  strategi Index Card Match, dari 28 

siswa memiliki rata-rata nilai 56,79 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 20. Rentang nilai pada pretest kelas 4 B (kelas eksperimen) 

yang berjumlah 28 sebagian besar belum tuntas dalam materi tumbuhan 

dan sumber kehidupan di bumi sebesar 71%  sedangkan siswa yang 

tuntas sebesar 29%. Setelah dilakukan posttest didapatkan rata-rata 

hasil belajar siswa 75,71 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 

50. Rentang nilai pada posttest kelas 4 B (kelas eksperimen) sebesar 50. 

Siswa kelas 4 B (kelas eksperimen) yang berjumlah 28 anak, sebagian 

besar sudah tuntas dalam materi tumbuhan dan sumber kehidupan di 

bumi sebesar 79%, sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 21%. 

                            Tabel 14. Presentase Ketuntasan Pada Kelas 4 B 

No Kategori Kriteria 

Kelas 

Pretest 

Kontrol 

Posttest 

F % F % 

1 Tuntas ≥ 70 8 29% 22 79% 

2 
Belum 

tuntas 
<  70 20 71% 6 21% 

 Jumlah  28 100 28 100 
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Berdasarkan tabel tersebut siswa yang mendapat kategori tuntas 

pada pretest berjumlah 8 atau 29%, setelah dilakukan posttest siswa 

yang mendapat kategori tuntas meningkat secara drastis menjadi 22 

atau 79%. Siswa yang mendapat kategori belum tuntas pada pretest 

berjumlah 20 atau 71%, setelah dilakukan posttest siswa yang mendapat 

kategori belum tuntas menurun secara drastis menjadi 6 atau 21%. 

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan (menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match). 

Sebelum diberi perlakuan, hasil belajar peserta didik lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai setelah adanya perlakuan. Hal ini 

membuktikan bahwa strategi pembelajaran Index Card Match 

mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hail belajar 

IPAS materi tumbuhan dan sumber kehidupan di bumi. 

 

C. Pembahasan 

1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami efektivitas strategi 

Index Card Match terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS 

materi "Tumbuhan dan Sumber Kehidupan di Bumi". Penelitian 

membandingkan hasil belajar siswa kelas eksperimen yang 

menggunakan strategi tersebut dengan kelas kontrol yang 

menggunakan strategi ceramah. Peneliti juga berperan sebagai pengajar 

di kelas yang diteliti. Penelitian berlangsung selama semester ganjil, 

dari 18 Oktober hingga 18 November 2024, dengan tiga pertemuan, 

masing-masing berdurasi 2x35 menit. 

a. Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama, pembelajaran dilaksanakan di kelas 

4A (kelas kontrol) pada Jumat, 25 Oktober 2024, pukul 08:00–10:45 

WIB. Penelitian di kelas ini dilakukan  dalam  dua sesi pada hari  

yang sama, sesuai jadwal IPAS dan atas persetujuan wali kelas. 
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Kegiatan pembelajaran sesi 1 dimulai pukul (08:00-09:10) 

dengan kegiatan pembukaan, seperti memberi salam, menyapa siswa, 

berdoa, mengecek kehadiran, dan memberikan pertanyaan pemantik 

terkait materi. Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

membagikan soal pretest materi "Tumbuhan dan Sumber Kehidupan 

di Bumi," yang dikerjakan oleh 27 siswa dari 30 siswa kelas 4 A (3 

siswa absen karena sakit). 

Setelah pretest, peneliti menggambar bagian tumbuhan di 

papan tulis, menjelaskan fungsinya, serta meminta siswa 

menggambar dan memberi label di buku masing-masing. 

Selanjutnya, siswa mengerjakan LKS secara individu, sementara 

peneliti memandu dan memastikan pemahaman mereka. Kegiatan 

ditutup dengan tanya jawab, kesimpulan tentang pentingnya 

tumbuhan, pemberian pujian atas partisipasi siswa, dan doa bersama. 

Kegiatan pembelajaran sesi 2 dilanjutkan pukul (09:35 – 

10:45). dengan kegiatan pembukaan, seperti memberi salam, 

menyapa siswa, berdoa, dan mengondisikan kelas. Peneliti memulai 

pembelajaran dengan pertanyaan tentang proses fotosintesis dan 

perkembangbiakan tumbuhan, diikuti penjelasan tujuan 

pembelajaran. Peneliti menggunakan strategi pembelajaran 

langsung (ceramah) untuk menjelaskan materi, menampilkan 

gambar proses fotosintesis dan perkembangbiakan tumbuhan di 

papan tulis, serta melibatkan siswa dalam sesi tanya jawab. Setelah 

penjelasan selesai, siswa mengerjakan posttest untuk mengukur 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan. 

Selama posttest di kelas kontrol, gangguan dari siswa kelas 

lain yang pulang lebih awal memengaruhi konsentrasi siswa, 

sehingga sebagian siswa tergesa-gesa menjawab soal. Hal ini 

diperkirakan menyebabkan nilai posttest lebih rendah dari pretest. 

Setelah posttest, peneliti mengadakan diskusi kelompok, meminta 
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siswa mempresentasikan hasilnya, memberikan apresiasi, dan 

menutup pembelajaran dengan doa. 

 

b. Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua, pembelajaran di kelas 4 B (kelas 

eksperimen) berlangsung pada Selasa, 29 Oktober 2024, pukul 

08:45–10:15. Setelah membuka kelas dengan salam, doa, dan 

pengecekan kehadiran, peneliti memulai kegiatan dengan bertanya 

tentang bagian-bagian tumbuhan. Dari 29 siswa, hanya 28 yang 

hadir karena satu siswa sakit. Peneliti menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan metode yang akan digunakan, yaitu video animasi 

dan permainan kartu Index Card Match. 

Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti membagikan soal 

pretest kepada siswa dan meminta mereka mengerjakannya dengan 

tenang. Sambil menunggu, peneliti menyiapkan LCD proyektor dan 

laptop untuk menampilkan video animasi tentang bagian-bagian 

tumbuhan (akar, batang, daun, bunga) beserta fungsinya. Setelah 

siswa menyelesaikan pretest, peneliti memutar video animasi, 

menjelaskan materi, dan mengajukan pertanyaan untuk memastikan 

pemahaman siswa kelas 4 B terhadap materi tersebut. 

Setelah menonton video animasi, peneliti membagi siswa 

kelas 4 B menjadi enam kelompok untuk mengerjakan LKS tentang 

bagian-bagian tumbuhan. Setiap kelompok diberi lembar 

pengamatan berisi soal dan diminta bekerja sama menyelesaikannya. 

Peneliti berkeliling membantu dan memastikan pemahaman siswa. 

Setelah diskusi selesai, siswa diajak melanjutkan kegiatan dengan 

permainan Index Card Match. Peneliti menjelaskan aturan 

permainan, di mana setiap siswa mendapat kartu berisi pertanyaan 

atau jawaban. Siswa kemudian mencari pasangan kartu yang sesuai 

dengan berkeliling dan mencocokkan pertanyaan dan jawaban 

dengan tepat. 
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Setelah siswa memahami permainan Index Card Match, guru 

membagikan kartu soal dan jawaban kepada siswa, kemudian 

memberikan instruksi jelas mengenai prosedur pencocokan. Selama 

kegiatan berlangsung, siswa terlihat antusias mencari pasangan kartu 

mereka sambil mendiskusikan isi kartu dengan teman-temannya. 

Aktivitas ini tidak hanya membuat suasana kelas menjadi lebih 

hidup, tetapi juga membantu siswa memahami materi secara 

mendalam melalui pendekatan kolaboratif. Selain itu, pengamatan 

guru menunjukkan bahwa sebagian besar siswa terlibat aktif, bekerja 

sama dengan baik, dan menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu 

yang diberikan. Peneliti juga mengajukan pertanyaan refleksi 

tentang pentingnya peran tumbuhan dalam kehidupan. Kemudian, 

pembelajaran disimpulkan, peneliti memberikan apresiasi atas 

partisipasi siswa, dan menutup kegiatan dengan doa bersama. 

 

c. Pertemuan Ketiga 

Pada pertemuan ketiga di kelas 4 B (kelas eksperimen) pada 

Rabu, 30 Oktober 2024 pukul 09:45-10:55, seluruh siswa hadir 

mengikuti pembelajaran IPAS tentang tumbuhan dan sumber 

kehidupan. Kegiatan dimulai dengan salam, doa yang dipimpin 

ketua kelas, dan pemeriksaan kehadiran. Peneliti membuka pelajaran 

dengan bertanya tentang proses fotosintesis dan perkembangbiakan 

tumbuhan. Setelah itu, peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran 

serta menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini akan 

menggunakan poster dan permainan Index Card Match. 

Peneliti memulai pembelajaran dengan menampilkan poster 

yang menjelaskan proses fotosintesis dan perkembangbiakan 

tumbuhan. Dalam fotosintesis, cahaya matahari, air, dan karbon 

dioksida berperan penting. Tumbuhan berkembangbiak secara 

vegetatif dan generatif. Perkembangbiakan vegetatif dibagi menjadi 

alami (seperti umbi lapis pada bawang merah, dan tunas pada 
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pisang) dan buatan (seperti cangkok pada pohon mangga). 

Perkembangbiakan generatif melibatkan penyerbukan, dengan 

bunga sempurna yang memiliki benang sari dan putik dalam satu 

kelopak, serta bunga tidak sempurna yang hanya memiliki salah satu 

bagian tersebut. 

Setelah menjelaskan proses fotosintesis dan 

perkembangbiakan tumbuhan, peneliti membagi siswa menjadi 6 

kelompok untuk mengerjakan LKS yang berisi soal-soal terkait 

materi tersebut. Peneliti aktif berkeliling membantu siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami soal sekaligus memastikan 

suasana kelas tetap kondusif selama kegiatan berlangsung. Setelah 

seluruh siswa menyelesaikan LKS, peneliti melanjutkan dengan 

membagi siswa menjadi dua kelompok besar untuk melaksanakan 

eksperimen menggunakan kartu Index Card Match. 

Guru memulai kegiatan dengan membagikan kartu berisi soal 

dan jawaban secara acak kepada siswa sambil memberikan 

penjelasan rinci mengenai tata cara permainan. Siswa memahami 

aturan permainan dengan baik, terbukti dari tertibnya mereka saat 

mencari pasangan kartu masing-masing. Proses pencocokan 

dilakukan dengan penuh semangat dan disertai diskusi aktif antar 

siswa untuk memastikan setiap pasangan kartu benar. Aktivitas ini 

menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis dan interaktif, 

sesuai dengan tujuan utama strategi Index Card Match. Kegiatan ini 

berhasil mendorong partisipasi aktif, kerja sama, serta fokus siswa 

dalam memahami materi. Siswa terlihat antusias, menyelesaikan 

tugas tepat waktu, dan menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

konsep yang diajarkan. Setelah eksperimen selesai, peneliti 

mengakhiri kegiatan dengan menyimpulkan materi dan menekankan 

kembali konsep utama tentang fotosintesis dan perkembangbiakan 

tumbuhan untuk memperkuat pemahaman siswa. 
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2. Hasil belajar siswa pembelajaran IPAS menggunakan strategi Index 

Card Match 

Dalam penelitian ini, kelas 4 A (kelas kontrol) mempelajari materi 

“Tumbuhan dan Sumber Kehidupan di Bumi” dengan strategi ceramah 

dan tanya jawab. Selain menjelaskan konsep seperti bagian-bagian 

tumbuhan dan proses fotosintesis secara verbal, guru juga menggambar 

ilustrasi sederhana di papan tulis untuk membantu siswa memahami 

materi secara visual. Meskipun metode ini cukup efektif dalam 

memberikan informasi dasar, siswa cenderung pasif karena hanya 

mendengarkan dan sedikit terlibat dalam proses pembelajaran. 

Berbeda dengan itu, kelas 4 B (kelas eksperimen) menggunakan 

strategi kooperatif berbasis Index Card Match. Strategi pembelajaran 

kooperatif Index Card Match diterapkan melalui beberapa tahapan. 

Siswa dibagi ke dalam enam kelompok secara heterogen. Setiap 

kelompok mendapatkan satu set kartu yang terdiri dari pertanyaan dan 

jawaban terkait materi "Tumbuhan dan Sumber Kehidupan di Bumi." 

Guru menjelaskan aturan permainan, kemudian siswa dalam kelompok 

diminta bekerja sama untuk mencocokkan kartu pertanyaan dengan 

jawaban yang sesuai. Setelah diskusi selesai, kelompok 

mempresentasikan hasil kerja mereka untuk memastikan semua 

pasangan kartu telah ditemukan dengan benar. 

Dalam pelaksanaannya, prinsip-prinsip strategi kooperatif 

diterapkan untuk memastikan pembelajaran berjalan efektif. Prinsip 

Ketergantungan Positif (positive interdependence) terlihat ketika 

keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggota 

dalam mencocokkan kartu. Prinsip Tanggung Jawab Individu 

(individual accountability) diimplementasikan melalui tes individu 

setelah kegiatan kelompok untuk mengukur pemahaman masing-

masing siswa. Selain itu, interaksi tatap muka (face-to-face 

interaction)antaranggota kelompok terjadi secara intensif selama 

diskusi berlangsung, dan keterampilan sosial  (Social Skills)seperti 
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menghargai pendapat orang lain serta bekerja sama dalam kelompok 

terus diasah. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok (Group Processing). Mereka 

saling bertanya, menjelaskan jawaban, dan memberikan dukungan 

kepada anggota kelompok lainnya. Namun, kendala sempat muncul 

ketika beberapa siswa cenderung pasif dalam diskusi. Untuk mengatasi 

hal ini, guru memberikan motivasi tambahan dan menunjuk ketua 

kelompok untuk memastikan pembagian tugas berjalan merata. 

Berdasarkan hasil posttest, terlihat adanya peningkatan signifikan pada 

hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang menggunakan strategi ini. 

Perbedaan pendekatan ini bertujuan untuk membandingkan 

efektivitas strategi ceramah konvensional dengan strategi kooperatif 

yang lebih interaktif dan didukung oleh media pembelajaran. Dengan 

adanya aktivitas yang melibatkan siswa secara langsung, kelas 

eksperimen diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi secara lebih mendalam dibandingkan kelas kontrol. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

strategi Index Card Match terhadap hasil belajar siswa pada materi 

IPAS di kelas 4 MI. Berdasarkan penelitian terdapat peningkatan nilai 

hasil belajar  pada siswa kelas 4 B MIN 1 Banjarnegara (kelas 

eksperimen) yang berisikan 28 siswa. Terjadi peningkatan pada posttest 

dengan rincian 29% ketika pretest menjadi 79% ketika posttest. Kelas 

4 A MIN 1 Banjarnegara (kelas kontrol) yang berisikan 27 siswa. 

Sedikit mengalami penurunan jumlah siswa yang tuntas pada posttest 

dengan rincian 67% ketika pretest menjadi 59% ketika posttest. 
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Gambar 2. Diagram Batang Hasil Nilai Pretest dan Postest 

 

Berdasarkan analisis pada deskripsi nilai pretest dan posttest 

siswa kelas 4 B (kelas eksperimen), hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan strategi Index Card Match memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini 

terlihat nyata pada kemampuan siswa dalam memahami konsep 

sekaligus menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari. Skor posttest 

siswa di kelas eksperimen lebih tinggi secara konsisten dibandingkan 

dengan siswa di kelas kontrol yang menggunakan strategi ceramah. Hal 

ini mengindikasikan bahwa Index Card Match mampu menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif 

dibandingkan strategi konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif, seperti Index Card 

Match, efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Strategi Index Card Match dapat meningkatkan 
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keterlibatan siswa secara aktif selama pembelajaran. Dengan Index 

Card Match, siswa terdorong untuk berdiskusi, bertukar ide, dan 

memahami materi secara mendalam melalui aktivitas interaktif. Selain 

meningkatkan pemahaman konsep, strategi ini juga membantu 

membangun rasa percaya diri siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Meliana juga mencatat bahwa Index Card Match 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga siswa lebih 

termotivasi dan antusias dalam mengikuti pelajaran.62 

Penelitian Silvia (2022) dalam pembelajaran matematika 

mendukung hasil ini. Silvia menemukan bahwa strategi Index Card 

Match dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan melibatkan 

mereka secara aktif dalam aktivitas pencocokan kartu yang memadukan 

elemen kompetisi dan kerja sama. Dalam penelitiannya, siswa yang 

menggunakan strategi ini memperoleh skor post-test yang secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan siswa di kelompok kontrol yang 

diajar menggunakan strategi ceramah. Selain itu, strategi Index Card 

Match membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih 

baik melalui pendekatan yang visual dan interaktif.63 

Tri Sutisno dan Nuzul Maghfiroh (2024) juga menekankan 

manfaat pembelajaran aktif, termasuk strategi Index Card Match, dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Mereka menjelaskan 

bahwa pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan yang 

lebih dinamis, pembelajaran aktif seperti Index Card Match 

 
62  Meliana Efendi. "Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap Hasil 

Belajar Ipa Pada Siswa Kelas V Sdn 22 Tulang Bawang Udik Raden Intan Lampung." Jurnal 

Pendidikan Dasar, 2024. 
63  Silvia Kesuma Anggraini. "Strategi Index Card Match Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Matematika Siswa." Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 33.1 (2022), hlm. 1–12. 
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memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi materi 

secara mandiri maupun dalam kelompok.64 

Selanjutnya, strategi Index Card Match dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui aktivitas pembelajaran yang menyenangkan dan 

memotivasi. Dalam penelitian mereka, siswa merasa lebih mudah 

memahami materi karena strategi ini melibatkan mereka langsung 

dalam proses pembelajaran. Mencatat bahwa Index Card Match 

membantu siswa untuk lebih fokus dan aktif selama kegiatan belajar, 

yang akhirnya berdampak positif pada hasil tes mereka.65  Penelitian 

sebelumnya mendukung hasil ini, menunjukkan bahwa strategi Index 

Card Match efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Strategi ini 

membantu pemahaman materi sekaligus menciptakan suasana belajar 

yang interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. Hasil ini konsisten dengan literatur yang menegaskan 

efektivitas strategi tersebut dalam berbagai konteks pendidikan. 

 

3. Efektivitas strategi Index Card Match terhadap hasil belajar siswa 

Hasil analisis menggunakan uji independent sample t-Test 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 

IPAS siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan strategi 

Index Card Match pada materi "Tumbuhan dan Sumber Kehidupan di 

Bumi". Berdasarkan hasil uji independent sample t-Test , dapat 

disimpulkan bahwa strategi ini efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas 4 di MIN 1 Banjarnegara. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

analisis menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata nilai posttest antara 

kelas eksperimen (75,71) dan kelas kontrol (65,56) yang mencapai -

 
64  Tri Sutisno and Nuzul Maghfiroh. "Peningkatan Hasil Belajar Melalui Strategi 

Pembelajaran Index Card Match." Tadrusuun: Jurnal Pendidikan Dasar, 3.1 (2024), 217–28 

<https://doi.org/10.62274/tadrusuun.v3i1.122>. 
65  Abdul Hakim Fatmayani Muhammad Asrul Sultan. "Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Index Card Match Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPS Siswa Kelas V 

UPTD SD Negeri 50 Parepare." Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar, 3.2 (2024), 

hlm. 199. 
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10,15. Nilai sig (2-tailed) sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05, yang 

berarti hipotesis nol (Ho) ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) 

diterima yang menyatakan terdapat efektivitas yang signifikan 

penggunaan strategi Index Card Match terhadap hasil belajar IPAS 

siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

strategi Index Card Match efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

IPAS siswa kelas 4 di MIN 1 Banjarnegara. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa efektif strategi 

Index Card Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 

pada aspek pengetahuan. Dalam model pembelajaran ini, siswa 

diberikan kartu-kartu yang berisi soal dan jawaban untuk dicocokkan. 

Strategi ini terbukti membantu meningkatkan hasil belajar karena 

mendorong siswa untuk aktif mencari jawaban dari soal yang diberikan. 

Dengan cara ini, siswa dapat lebih mudah memahami materi dan hasil 

belajar mereka menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Silvi Ayu (2023), yang menyatakan bahwa metode 

Index Card Match mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Metode ini juga memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, metode ini 

memberikan variasi pada pembelajaran, sehingga dapat mengatasi 

kesan monoton dari metode sebelumnya.66 

Berdasarkan hasil penelitian, metode ceramah terbukti kurang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan 

karena metode ini cenderung monoton, di mana guru menjadi satu-

satunya sumber informasi dan siswa hanya mendengarkan tanpa banyak 

terlibat secara aktif. Akibatnya, siswa lebih mudah merasa bosan, sulit 

berkonsentrasi, dan motivasi belajarnya menurun. Metode ceramah 

juga kurang memberikan ruang bagi siswa untuk memahami materi 

 
66  Silvi Ayu Novikasari, Anggra lita Sandra Dewi, Endang Wahju Andjariani. "Pengaruh 

Metode Pembelajaran Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Siswa SD." Jurnal Pendidikan, 

08.September (2023), hlm. 3955–68. 



58 
 

 

  

secara mendalam, karena mereka tidak diajak untuk berinteraksi atau 

berpartisipasi langsung dalam pembelajaran. Dalam jangka panjang, 

hal ini dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam mengolah dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari. Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk mempertimbangkan pendekatan yang lebih 

interaktif dan melibatkan siswa agar hasil belajar mereka dapat 

meningkat secara signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian 

Nurhaliza (2021), yang menyatakan bahwa metode ceramah merupakan 

salah satu metode yang paling sering digunakan oleh guru. Dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan secara verbal dan langsung di 

hadapan siswa, guru cenderung memegang kendali penuh sebagai 

subjek utama pembelajaran. Sementara itu, siswa hanya berperan 

sebagai pendengar pasif yang menerima informasi tanpa banyak 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif. 67  Jika pembelajaran hanya 

mengandalkan ceramah, hasil belajar siswa cenderung tidak optimal 

karena dapat menimbulkan kebosanan, menurunkan motivasi, dan 

mempersulit pemahaman. Oleh karena itu, pendekatan interaktif 

diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas 

pembelajaran. 

 
67  Nurhaliza. Emi Tipuk Lestari, and Fivi Irawani. "Analisis Metode Ceramah Dalam 

Pembelajaran IPS Terpadu Di Kelas VII SMP Negeri 1 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu." Jurnal 

Pendidikan Sejarah, Budaya Sosial, 1.2 (2021), hlm. 11–19. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji analisis menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata 

nilai posttest antara kelas eksperimen (75,71) dan kelas kontrol (65,56) yang 

mencapai -10,15. Nilai sig (2-tailed) sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05, yang 

berarti hipotesis nol (Ho) ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) diterima 

yang menyatakan terdapat efektivitas yang signifikan penggunaan strategi Index 

Card Match terhadap hasil belajar IPAS siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

membuktikan bahwa penerapan strategi Index Card Match terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di MIN 1 Banjarnegara. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat adanya beberapa keterbatasan yang menimbulkan 

gangguan dan kurangnya hasil penelitian. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini mencangkup hal-hal sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu 

Pada penelitian di kelas kontrol, keterbatasan waktu muncul sebagai 

salah satu kendala utama. Karena saat pelaksanaan posttest, terjadi disktraksi 

dari kelas lain yang telah dipulangkan lebih awal. Karena semua guru akan ada 

acara takziyah, yang mengharuskan memulangkan siswa kelas 1-6 lebih awal. 

Kecuali kelas 4 A (kelas kontrol) yang menjadi objek peneliti. Situasi ini 

menyebabkan beberapa masalah seperti siswa mulai kehilangan fokus, 

sehingga terburu-buru pada saat mengerjakan soal posttest. Kendala ini 

menunjukkan bahwa hasil posttest di kelas 4 A (kelas kontrol) mungkin tidak 

sepenuhnya mencerminkan pemahaman siswa terhadap materi. Disktraksi 

akibat faktor eksternal menjadi salah satu alasan mengapa hasil belajar di kelas 

kontrol tidak menunjukkan peningkatan atau bahkan mengalami penurunan 

dibanding  pretest. 
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2. Keterbatasan variabel 

Penelitian ini hanya fokus pada efektivitas strategi Index Card Match 

terhadap hasil belajar siswa, sehingga faktor-faktor lain seperti motivasi, 

minat, dan lingkungan sekitar tidak turut diperhitungkan atau dikontrol 

dalam penelitian ini. 

3. Keterbatasan Materi 

Penelitian ini terbatas pada topik IPAS "Tumbuhan dan Sumber 

Kehidupan di Bumi," sehingga belum bisa dipastikan apakah hasil yang 

ditemukan berlaku untuk materi IPAS lainnya atau mata pelajaran yang 

memiliki karakteristik berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu 

mencakup materi yang lebih beragam guna menilai efektivitas strategi Index 

Card Match dalam berbagai konteks pembelajaran. Penting untuk 

mengeksplorasi sejauh mana strategi ini dapat diadaptasi dalam berbagai 

jenjang pendidikan dan disiplin ilmu. 

 

C. Saran  

1. Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna, 

baik untuk penelitian selanjutnya maupun untuk merumuskan kebijakan-

kebijakan yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

2. Praktis 

a. Siswa 

Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

terutama saat menggunakan strategi Index Card Match. Penggunaan 

strategi ini tidak hanya bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik, tetapi juga untuk membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep-

konsep yang telah dipelajari. Dengan strategi ini, siswa diharapkan dapat 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran yang interaktif, sehingga 

meningkatkan kualitas hasil belajar mereka. 
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b. Guru 

Diharapkan guru dapat mengimplementasikan strategi Index Card 

Match dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa bosan dan lebih 

terlibat secara aktif selama kegiatan belajar mengajar. 

c. Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dengan 

menyediakan fasilitas dan waktu khusus bagi guru untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang inovatif. Selain itu, 

sekolah juga dapat melakukan evaluasi secara berkala dan 

mengembangkan strategi-strategi baru yang menarik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. Peneliti  

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya dan menambah wawasan sehingga dapat 

memberikan informasi sesuai dengan kondisi yang ada. 

e. Pembaca  

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi informasi untuk 

diterapkan sehingga meningkatkan pengetahuan untuk digunakan 

sebagai solusi dalam kegiatan pembelajan.
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